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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

KAJIAN TEORI DISCRETE TRIAL TRAINING (DTT)

A.  Pengertian Discrete Trial Training (DTT)

Discret Trial Training merupakan salah satu teknik utama dari ABA, sehingga ABA kadang juga disebut dengan DTT. DTT adalah latihan uji coba yang jelas/ nyata. DTT terdiri dari siklus yang dimulai dari instruksi, prompt, dan diakhiri dengan imbalan.

Menurut Mudjito (2008:152) mengemukakan definisi DTT sebagai berikut:

Terapi Applied Behavior Analysis (ABA) menggunakan teknik “discrete trials” yaitu tugas (target-target perilaku) dipecah dalam tahap kecil. Belajar “discrete” berarti memerinci keterampilan ke dalam komponen kecil, mengajarnya sampai terkuasai, memberi pengulangan menyediakan prompt (bantuan), menghilangkan ketergantungan dan pemberian pujian (reinforcement).

B. Langkah-langkah Penerapan Teknik Discrete Trial Training (DTT)
Adapun teori yang digunakan peneliti dalam menyusun instrumen ini adalah teori Handojo
Handojo (2009:9) mengemukakan siklus DTT secara skematis yang dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Siklus penuh

Instruksi pertama tunggu 5 detik, bila renspon anak tak ada lanjutkan dengan instruksi ke-2 tunggu 5 detik, bila respon anak masih belum ada, lanjutkan dengan instruksi ke-3, langsung diberikan prompt dan segera diberikan imbalan.

2) Siklus tidak penuh

Instruksi ke-2 tunggu 5 detik, bila respon anak tak ada, lanjutkan dengan instruksi ke-3, anak bisa melakukan tanpa prompt, segera berikan imbalan.

3) Siklus pendek

instruksi ke-3, anak bisa melakukan tanpa prompt, segera berikan imbalan.
PETUNJUK PENILAIAN

Bapak/Ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan indikator, terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (() untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu:

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, cukup sesuai terhadap butir soal

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir soal 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikatornya demi perbaikan butir soal tersebut.
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	3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah.

	3.1Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan surat

	3.1.1Menebalkan garis

3.1.2Menebalkan huruf

3.1.3 Menulis huruf di dalam kotak

3.1.4 Menulis kalimat dalam garis batas


	
	1. Menebalkan garis

    a. Ke bawah

    b. Ke atas

    c. Ke samping kanan

    d. ke samping kiri

    e. Menyerong

    f.  Lingkarang

    g. Meliuk
2.  Menebalkan huruf

       a. a
     b. b
       c. c

       d. d
       e. e
3. Menuliskan huruf di dalam kotak

      a.  a

      b.  b

      c.  c

      d.  d

      e.  e
4 Menuliskan kalimat dalam garis batas

a. Saya mau makan

b. Ibu masak nasi 
c. Ini kucing saya

d. Saya sangat lapar

e. Nenek sedang tidur
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN MENULIS
A. ASPEK PENILAIAN
Judul :
Peningkatan kemampuan menulis melalui penerapan teknik Discrete Trial Training (DTT) pada murid autis kelas dasar III di SLB C YPPLB Makassar
Varaibel penelitian: Kemampuan menulis melalui penerapan teknik Discrete Trial Training (DTT)
       Definisi Operasional Variabel:  Kemampuan menulis adalah kemampuan subjek dalam mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya melalui simbol-simbol bahasa dalam menulis berupa menebalkan garis,, menebalkan huruf, menuliskan huruf dalam kotak, menulis kata dalam garis batas.
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	3.1Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan surat

	3.1.1Menebalkan garis

3.1.2Menebalkan huruf

3.1.3 Menulis huruf di dalam kotak
3.1.4 Menulis kalimat dalam garis batas


	Menulis
	1. Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan siswa untuk menulis
2. Guru memberikan penjelasan mengenai macam-macam garis. Penulisan huruf, kata, kalimat yang benar dan tepat
3. Guru memberikan contoh bagaimana cara menebalkan garis, menebalkan huruf, menulis huruf dalam kotak dan menulis kalimat dalam garis batas
4. Guru meminta siswa untuk menebalkan garis, menebalkan huruf, menulis huruf dalam kotak dan menulis kalimat dalam garis batas

5. Pemberian instruksi menulis kepada siswa dengan menerapkan teknik DTT yaitu instruksi pertama tunggu 5 detik, bila renspon anak tak ada lanjutkan dengan instruksi ke-2 tunggu 5 detik, bila respon anak masih belum ada, lanjutkan dengan instruksi ke-3, langsung diberikan prompt dan segera diberikan imbalan.
6. Guru memberikan prompt apabila siswa tidak mampu melaksanakan instruksi dan 
pemberian reward apabila siswa mampu melaksanakan instruksi
	
	
	
	



